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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini membahas mengenai bagaimana proses perencanaan program 

pemberdayaan masyarakat melalui program pengembangan klaster ikan air tawar yang 

digagas oleh CSR Bank Indonesia kepada kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis. 

Dalam proses pengembangan berkelanjutan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang dilakukan oleh kelompok pembudidaya ikan Mina Kepis, sering kali beberapa 

kendala muncul seperti kontinuitas produksi, kualitas, dan kuantitas produk, keterbatasan 

akses pasar dan lemahnya kualitas pengelola usaha tersebut. Untuk mendukung 

penyelesaian permasalahan tersebut maka perencanaa program pengembangan klaster 

ikan air tawar dilaksanakan. Program tersebut juga digagas sebagai respon untuk 

mendorong perbaikan cepat usaha perikanan akibat bencana erupsi Merapi akhir 2010. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perencanaan dan teori 

pemberdayaan masyarakat. Makna yang terkandung dalam perencanaan adalah dasar 

untuk mencapai tujuan perubahan masyarakat secara lebih baik dan teratur. Sedangkan 

teori pemberdayaan masyarakat menjelaskan bahwa adanya peralihan kekuatan dan 

memberikan kemampuan kepada pihak lain. Teori ini mengungkapkan bahwa masyarakat 

yang terlibat dalam proses pemberdayaan harus memiliki kesadaran untuk berpartisipasi 

aktif dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitas diri.  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penggunaan metode ini ditujukan untuk memahami secara mendalam mengenai 

fenomena proses perencanaan program pemberdayaan masyarakat melalui program 

pengembangan klaster ikan air tawar. Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Burikan, 

Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses perencanaan program pemberdayaan masyarakat dan 

kebermanfaatan program pengembangan klaster ikan air tawar kepada kelompok 

pembudidaya ikan Mina Kepis. Fokus penelitian ini adalah terletak pada tahap-tahap 

proses perencanaan program pemberdayaan yang menjadikan kelompok sebagai subjek 

pemberdayaan yang dibantu oleh pihak eksternal sebagai stimulator. Penelitian ini juga 

melihat sejauh mana kelompok berpartisipasi untuk mensukseskan program 

pengembangan klaster ikan air tawar, serta sejauh mana peran pihak CSR Bank Indonesia 

dalam memberikan fasilitator guna memberikan rangsangan untuk mencapai keberhasilan 

pemberdayaan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses perencanaan program 

pemberdayaan masyarakat yang digunakan oleh pihak CSR Bank Indonesia KC 

Yogyakarta adalah dengan menggunakan konsep pemberdayaan berbasis kelompok. 

Pendekatan yang digunakan dalam menjalankan program pengembangan klaster ikan air 

tawar adalah pendekatan klaster, di mana pendekatan ini mengembangkan keseluruhan 

kegiatan secara terintegrasi dari hulu hingga hilir, dari pokok permasalahan hingga 

menjadikan permasalahan tersebut sebagai sumber potensi yang dapat dikembangkan. 

Dalam pelaksanaan program pengembangan klaster ikan air tawar, peran kelompok 

diposisikan sebagai subjek. Oleh karena itu, kelompok ikut berpartisipasi dalam tahap-

tahap perencanaan program yang dilakukan melalui identifikasi masalah, perencanaan 

kegiatan dalam program, pelaksanaan program serta proses evaluasi program.  
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ABSTRACT 

 This study describes how the planning process of community empowerment 

programs through cluster development program freshwater fish which initiated by CSR 

Bank Indonesia to KPI Mina Kepis. In the process of sustainable development of Micro, 

Small and Medium Enterprises which conducted by KPI Mina Kepis, often several 

problems arise such as continuity of production, quality, and quantity of product, limited 

market access and the lack of quality of the business manager. To support the completion 

of the problems it is stats cluster development program implemented freshwater fish. The 

program was also initiated as a response to encourage quick fixes fishing effort due to 

eruptions of Merapi end of 2010. 

 The theory used in this research is the theory of planning and community 

development theory. Meaning contained in the planning is the basis to achieve better 

societal changes and regular. While community empowerment theory explains that the 

shift in the power and provide the ability to others. This theory reveals that the people 

involved in the processes must have awareness to actively participate and have the ability 

to increase their capacity. 

 This research was conducted using qualitative research methods. The use of this 

method is intended for in-depth understanding of the phenomenon of community 

empowerment program planning process through the cluster development program of 

freshwater fish. The location of this research is done in the Burikan Village, Sumberadi, 

District Mlati, Sleman Regency. The purpose of this study was to determine the planning 

process of community empowerment programs and the usefulness of the cluster 

development program of freshwater fish to KPI Mina Kepis. The focus of this study lies 

in the planning stages of the process of empowerment that make the group as the subject 

of empowerment assisted by external parties as a stimulator. This study also see the 

extent to which the group participated to make the program successful cluster 

development of freshwater fish, as well as the extent to which the role of the CSR Bank 

Indonesia to provide a facilitator to provide incentives to achieve success empowerment. 

 The results of this study indicate that the planning process of community 

empowerment programs that are used by the CSR Bank Indonesia KC Yogyakarta is 

using a concept based empowerment group. The approach used in running a cluster 

development program freshwater fish is the cluster approach, in which this approach to 

develop the overall activities in an integrated manner from upstream to downstream, from 

the subject matter to make such problems as a source of potential that can be developed. 

In the implementation of the cluster development program of freshwater fish, the role of 

the group is positioned as a subject. Therefore, the group participated in the planning 

stages of the program are conducted through problem identification, planning activities 

within the program, program implementation and program evaluation process. 
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